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INTISARI 

 

 

Analisis Penentuan Parameter RTS/CTS pada Jaringan Jenuh untuk Membuat 

Koneksi Jaringan Nir Kabel. 

 

Komunikasi data  menggunakan jaringan wireless atau tanpa kabel saat ini 

sudah merupakan sebuah kebutuhan penting. Namun seiring dengan bertambahnya 

waktu seiring pula semakin banyak orang yang memanfaatkan teknologi ini, sehingga 

semakin terbatasnya pemilihan kanal pada frekuensi 2,4 Ghz. Hal ini menyebabkan 

terjadinya “pemaksaan” penggunaan kanal yang menyebabkan interferensi antar 

gelombang radio.  

Interferensi tidak dapat dihindarkan, tetapi performa dapat di perbaiki . Untuk 

memperbaiki unjuk kerja komunikasi jaringan wireless, salah satunya dengan 

mengatur frame RTS/CTS (Request to send/Clear to send) pada paket data yang 

dikirimkan. Besaran RTS Threshold dapat diatur untuk menjalankan mekanisme 

RTS/CTS pada suatu jaringan wireless. Mekanisme RTS/CTS ini menggunakan 

frame RTS untuk melakukan request sebelum mengirimkan data, frame CTS untuk 

melakukan balasan terhadap request yang dilakukan dan ACK untuk memastikan 

bahwa paket yang dikirimkan sampai atau tidak. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada jaringan wireless yang 

frekuensinya saling timpang tindih atau berinterferensi, RTS/CTS merupakan salah 

satu solusi yang tepat untuk meningkatkan performance. RTS/CTS ini hanya bekerja 

pada protokol TCP karena mekanisme RTS/CTS memerlukan ACK (coonnection 

oriented), sedangkan UDP tidak mempunyai ACK (connectionless) sehingga 

mekanisme RTS/CTS pada protokol UDP tidak berjalan. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Komunikasi data pada jaringan komputer saat ini sudah merupakan sebuah 

kebutuhan penting. Pertukaran data dapat dilakukan tanpa harus memindahkan 

data yang ada secara tatap muka, tetapi dengan menggunakan komputer sebuah 

pertukaran data dapat dilakukan. Ada dua media yang digunakan untuk 

melakukan komunikasi data, yakni media kabel dan media tanpa kabel. 

Media komunikasi tanpa kabel atau lebih dikenal dengan istilah wireless, 

memberikan kelebihan seperti : kemudahan instalasi, mudah untuk pengembangan 

jaringan, mudah perawatan, murah, memiliki fleksibilitas yang cukup tinggi. 

Selain keuntungan tentunya juga ada kekurangannya yakni : kapasitas riil 

transaksi data (throughput) yang masih dibawah jaringan kabel dan rentannya 

jaringan terhadap gangguan interferensi.  

Berdasarkan pengamatan lapangan, implementasi jaringan tanpa kabel 

selain dipergunakan untuk komunikasi jaringan lokal dalam suatu area yang kecil, 

juga diimplementasikan untuk jaringan tulang punggung (backbone) yang 

menghubungan lokasi yang berjarak jauh (lebih dari 1 kilometer).   

Pengamatan lapangan, berdasarkan wawancara di beberapa tempat juga 

memberikan informasi bahwa dalam penerapan jaringan tanpa kabel sering 

menjumpai bebarapa permasalahan yakni throughput yang rendah karena 

interferensi. Throughput yang rendah karena interferensi dapat diatasi dengan cara 

pemilihan kanal frekuensi yang masih kosong, khususnya frekuensi yang tidak 

bedekatan dengan kanal frekuensi yang sudah dipergunakan.  

Secara teoritis, pemilihan frekuensi menggunakan pembagian kanal 

frekuensi regulatory domain, dimana di Indonesia kanal frekuensi 2,4 GHz 
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berjumlah 13 kanal, dan yang dapat dipergunakan secara bedekatan hanya 3 kanal 

(kanal 1–6–11, kanal 2-7-12, dan kanal 3-8-13). Keterbatasan kanal yang 

dipergunakan menyebabkan “keterpaksaan” pemilihan kanal frekuensi yang 

menyimpang secara teoritis dengan mempertimbangkan bahwa kanal frekuensi 

yang dipilih di tempat tersebut merupakan frekuensi yang kekuatan sinyalnya 

paling lemah. Akibat dari penyimpangan-penyimpangan tersebut menyebabkan 

interferensi antar radio pemancar, terlebih jika pilihan frekuensi tersebut 

dipergunakan untuk komunikasi tulang punggung (backbone) yang 

menghubungkan suatu lokasi ke lokasi lainnya. Adanya kenyataan seperti itu 

menyebabkan dalam suatu lokasi dijumpai penggunaaan frekuensi jaringan 

wireless yang padat. Pemahaman padat disini mengacu pada syarat maksimal 

secara teoritis yang seharusnya 3 kanal frekuensi tetapi dalam satu wilayah 

tersebut sama atau lebih dari 4 kanal frekuensi yang ada.  

Impelementasi jaringan tanpa kabel untuk wilayah penggunaan kanal 

frekuensi yang padat menyebabkan penurunan unjuk kerja. Hal tersebut 

disebabkan karena adanya interferensi antara gelombang radio yang satu dengan 

gelombang radio yang lainnya yang menyebabkan terputusnya hubungan antara 

radio pemancar dan radio penerima jaringan sehingga terhentinya pengiriman data 

antar dua alat yang sedang bertukar data. 

Interferensi tersebut sering menyebabkan adanya hidden node, sehingga 

jalinan komunikasi tidak stabil. Interferensi tidak dapat dihindarkan, tetapi 

performa dapat di perbaiki , dalam arti mengurangi terjadinya hidden node. Untuk 

memperbaiki unjuk kerja komunikasi jaringan wireless, salah satunya dengan 

mengatur frame RTS/CTS (Request to send/Clear to send) paket data yang 

dikirimkan. Pada literatur tersebut dan literatur-literatur lain tidak ada yang 

menyebutkan mengenai berapa besar frame RTS/CTS untuk peningkatan unjuk 

kerja jaringan.  

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat dijadikan bahan 

pertimbangan mengenai berapa besar nilai RTS/CTS untuk membantu dalam 

implementasi, khususnya dalam mengimplementasikan jaringan tanpa kabel untuk 

aplikasi tulang punggung (backbone). 

© U
KDW



3 
 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam tugas akhir yang akan dibahas oleh penulis 

adalah : 

a. Penulis akan mencoba untuk mengungkap apakah logika penghindaran 

tabrakan melalui pengaktifan frame RTS/CTS dapat meningkatkan unjuk kerja 

jaringan nir kabel. 

b. Jika memang menaikkan unjuk kerja (performance), sejauh mana nilai 

RTS/CTS tersebut optimal, jika diterapkan pada jaringan wireless pada area 

penggunaan frekuensi yang saling timpang tindih. 

c. Penelitian ini menggunakan metode simulasi di laboratorium. 

 

1.3 Batasan Masalah 
 Permasalahan dalam dalam tugas akhir penelitian ini dibatasi oleh 

beberapa hal sebagai berikut : 

a. Penelitian ini menggunakan frekuensi 2,4 Ghz. 

b. Performance yang dimaksudkan dalam rumusan masalah, yakni : 

− Besaran Throughput 

− Trafik Bandwidth 

c. Peralatan access-point yang digunakan adalah Linksys Router Wireless 

dengan spesifikasi CPU : Broadcom BCM4710@125 MHz, RAM : 16 Mb, 

Flash memory : 4 Mb, OS : DD-WRT 

d. Analisis penelitian RTS/CTS menggunakan wireshark, Jperf 2.0.2, dan 

Ms.Office. 

e. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode simulasi di 

Laboratorium.  
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1.4 Hipotesa 
Penggunaan RTS/CTS dapat meningkatkan performa karena dengan 

mengaktifkan frame RTS/CTS ini, dapat menghindari adanya tabrakan data pada 

media jaringan. 

 

1.5 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan  hipotesa penulis, bahwa 

dengan mengaktifkan RTS/CTS dapat meningkatkan performa pada jaringan yang 

saling timpang tindih karena dapat menghindari tabrakan data yang ada pada 

media jaringan. 

 

1.6 Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam melakukan penelitian adalah : 

a.  Analisis permasalahan 

b.  Melakukan kajian literatur yang ada 

c. Pembuatan prototipe penelitian, dengan pemasangan Linksys Wireless Router 

pada Laboratorium DWTC. 

d. Pengambilan sampel data : 

− Trafik TCP (satuan bps). 

− Throughput dengan menggunakan aplikasi Jperf. 

e. Pengolahan data pengamatan menggunakan program Ms.Word dan Ms.Excel. 

f. Penarikan kesimpulan. 

 

1.7 Sistematika Penelitian 

Bab 1 PENDAHULUAN, membahas tentang latar belakang masalah dari 

penelitian, rumusan masalah, batasan – batasan masalah, metode penelitian, 

hipotesis, tujuan serta sistematika penulisan dari penelitian ini. 

Bab 2 TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI, berisi bahasan 

referensi mengenai penelitian RTS/CTS serta landasan teori yang menjadi dasar 
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dari penelitian ini. Pada bab ini akan diterangkan secara detail sesuai informasi 

serta studi pustaka yang diperoleh peneliti berkaitan dengan analisis jaringan 

wireless LAN. 

Bab 3 ANALISIS DAN PERANCANGAN PENELITIAN, berisi 

rancangan dari sistem jaringan wireless LAN yang mengimplementasikan 

RTS/CTS. Alur kerja sistem, serta kebutuhan akan hardware maupun software 

untuk mendukung penelitian, serta langkah-langkah penelitian yang akan 

dilakukan. 

Bab 4 IMPLEMENTASI SISTEM DAN ANALISIS SISTEM, berisi 

uraian detail implementasi sistem serta uraian mengenai hasil analisis yang 

didapatkan dari hasil ujicoba disetiap tahapan penelitian. 

Bab 5 KESIMPULAN DAN SARAN, berisi kesimpulan dari hasil 

penelitian serta saran – saran berkaitan dengan implementasi RTS/CTS.  
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1  Kesimpulan 

Setelah penulis melakukan implementasi dan analisis terhadap penggunaan 

RTS/CTS pada jaringan nirkabel yang padat maka diperoleh beberapa hasil 

penelitian sebagai berikut: 

a Pada Protokol TCP, RTS/CTS dapat meningkatkan performa jaringan karena 

dapat mengatasi interferensi dengan melakukan pengiriman frame RTS dan 

frame CTS serta ACK. Penulis meyakini pengaruh peningkatan performa akan 

berbeda penerapannya dengan koneksi di tempat lain, selain karena faktor 

penggunaan hardware yang akan berbeda di tempat lain dan juga tingkat 

kejenuhan frekuensi yang berbeda. 

b Pada jaringan wireless yang frekuensinya saling timpang tindih atau 

berinterferensi, RTS/CTS merupakan salah satu solusi yang tepat untuk 

meningkatkan performance, terbukti dengan : 

− RTS threshold=100 pada beban 50-5000 dapat meningkatkan : 

• Paket yang diterima (packet received) meningkat hingga kurang lebih 

1.498%. 

• Selang waktu (delay) menurun hingga kurang lebih 43.705% 

• Kehandalan (Reliability) meningkat hingga kurang lebih 0.9 %. 

• Throughput pada Client meningkat hingga kurang lebih 36.093%. 

• Throughput pada Server meningkat hingga kurang lebih 34.290%. 

− RTS threshold=1500 pada beban 10000 dapat meningkatkan : 

• Paket yang diterima (packet received) meningkat hingga kurang lebih 

2.721%. 
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• Selang waktu (delay) menurun hingga kurang lebih 67.642% 

• Kehandalan (Reliability) meningkat hingga kurang lebih 2.444 %. 

• Throughput pada Client meningkat hingga kurang lebih 62.145%. 

• Throughput pada Server meningkat hingga kurang lebih 62.107%. 

− RTS threshold=0 pada beban 20000-65500 dapat meningkatkan : 

• Paket yang diterima (packet received) meningkat hingga kurang lebih 

9.21%. 

• Selang waktu (delay) menurun hingga kurang lebih 61.713% 

• Kehandalan (Reliability) meningkat hingga kurang lebih 8.994 %. 

• Throughput pada Client meningkat hingga kurang lebih 68.55%. 

• Throughput pada Server meningkat hingga kurang lebih 66.364%. 

Dari peningkatan tersebut, dapat diketahui bahwa keunggulan 

RTS/CTS disebabkan oleh faktor DCF yang didalamnya ada sebuah 

mekanisme dibawah ini: 

− DIFS, merupakan acuan sebelum pengiriman frame ke suatu station. Jika 

medium dalam keadaan sibuk maka station-station akan menunda proses 

pengiriman frame. 

− Frame RTS, ketika akan melakukan transmisi data maka oleh source, 

Frame RTS ini melakukan request terlebih dahulu ke destination agar 

dapat menerima informasi apakah paket data dapat dikirim kan. Namun 

dalam real-nya RTS Threshold ini tidak dapat memberikan kepastian 

bahwa seberapa nilai RTS Threshold yang paling maksimal jika akan 

digunakan di jaringan wireless yang berinterferensi. 

− Frame CTS, setelah destination menerima RTS dari source maka sekarang 

tugas CTS adalah menunggu hingga jalur yang akan digunakan untuk 

melakukan transmisi data sudah bersih atau sudah siap dikirim dari 

kesibukan atau kepadatan lalulintas data yang ada. Ketika jalur sudah siap, 

maka frame CTS akan dikirimkan kembali ke source yang menandakan 

bahwa paket data sudah siap dikirimkan. 
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− Frame ACK, setelah paket data dikirimkan kemudian ACK ini bertugas 

untuk mendeteksi apakah ada kesalahan pada frame data yang ada pada 

station. Jika ada kesalahan maka akan station akan mengirimkan transmisi 

data beserta framenya. 

 

5.2  Saran 

Dalam penelitian ini penulis mendapatkan beberapa hal yang dapat 

dikembangkan untuk penelitian selanjutnya antara lain : 

a. Pengembangan penelitian selanjutnya dapat menggunakan antenna 

directional bukan omni-directional, sehingga koneksi jaringannya lebih 

bersifat point-to-point.  

b. Pengembangan penelitian selanjutnya agar dalam melakukan penelitian 

menambahkan jumlah beban (load) yang akan ditransmisikan dalam 

jaringan.  

c. Pengembangan penelitian selanjutnya dapat 

menambahkan/mengkombinasikan RTS/CTS dengan Fragmentasi 

Threshold, sehingga mekanisme RTS/CTS dan Fragmentasi Threshold 

diharapkan dapat lebih memaksimalkan unjuk kerja dalam jaringan yang 

padat/saling timpang tindih. Dengan mengkombinasikan keduanya, admin 

dapat mengatur besaran paket yang akan dikirimkan melalui media 

wireless. 
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